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11. PENDAPATAN INVESTASI 

 
 Akun ini merupakan pendapatan investasi atas: 
 

            2018 
             

 Dividen       545.549.670   
 Rekening giro        10.957.141  
            

 Jumlah        556.506.811  
           
 
 

12. BEBAN PENGELOLAAN INVESTASI 
  
 Beban ini merupakan imbalan kepada PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen sebagai Manajer 

Investasi maksimum sebesar 3% per tahun dari nilai aset neto yang dihitung secara harian 
berdasarkan 365 hari dalam setahunnya dan dibayarkan setiap bulan dan atas beban tersebut 
dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 10%. Pemberian imbalan tersebut diatur 
berdasarkan Kontrak Investasi Kolektif antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian. Beban 
pengelolaan investasi yang belum dibayar dicatat pada akun “Utang lain-lain” (Catatan 9). 

  
 Beban pengelolaan investasi yang telah dibebankan untuk periode sejak tanggal 28 Maret 2018 

(Tanggal Efektif) sampai dengan tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp413.714.235 
(Catatan 16). 

 
 

13. BEBAN KUSTODIAN 
 
Beban ini merupakan imbalan atas jasa penanganan transaksi investasi, penitipan kekayaan dan 
administrasi yang berkaitan dengan kekayaan Reksa Dana, pencatatan transaksi penjualan dan 
pembelian kembali unit penyertaan serta biaya yang berkaitan dengan akun pemegang unit 
penyertaan kepada Deutsche Bank AG, Jakarta sebagai Bank Kustodian maksimum sebesar 0,2% 
per tahun selama periode investasi dari nilai aset neto yang dihitung secara harian berdasarkan 365 
hari dalam setahunnya dan dibayarkan setiap bulan dan atas beban tersebut dikenakan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 10%. Pemberian imbalan tersebut diatur berdasarkan Kontrak 
Investasi Kolektif antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian. Beban kustodian yang belum 
dibayar dibukukan pada akun “Utang lain-lain” (Catatan 9). 

 
 Beban kustodian yang telah dibebankan untuk periode sejak tanggal 28 Maret 2018 (Tanggal Efektif) 

sampai dengan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp42.976.767. 
 
 
14.  BEBAN TRANSAKSI 

 
Beban ini merupakan beban atas transaksi penjualan dan pembelian efek ekuitas untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp27.078.029. 

 
 
15. BEBAN LAIN-LAIN 
 

Beban ini merupakan biaya atas imbalan jasa audit, biaya Pajak Pertambahan Nilai dan biaya 
operasional lainnya. Beban lain-lain yang telah dibebankan untuk periode sejak tanggal 28 Maret 
2018 (Tanggal Efektif) sampai dengan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar 
Rp75.405.088. 
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16.   SIFAT DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI 
 

Sifat dengan Pihak Berelasi 
 
PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen adalah Manajer Investasi Reksa Dana.  
 
Transaksi dengan Pihak Berelasi 
 
Dalam kegiatan usahanya, Reksa Dana melakukan transaksi tertentu dengan pihak berelasi. 
Transaksi-transaksi dengan pihak berelasi dilakukan dengan persyaratan dan kondisi normal 
sebagaimana halnya bila dilakukan dengan pihak ketiga. Saldo dalam laporan posisi keuangan dan 
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain yang timbul dari transaksi dengan pihak 
berelasi tersebut disajikan dalam akun “Utang lain-lain” (Catatan 9) dan “Beban pengelolaan 
investasi” (Catatan 12). 

 
Berdasarkan surat salinan keputusan Kepala Departemen Pengawasan Pasar Modal 2A  
tanggal 7 Oktober 2014 No. Kep-04/PM.21/2014 tentang pihak berelasi terkait pengelolaan Reksa 
Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, bahwa Manajer Investasi merupakan pihak berelasi 
dengan Reksa Dana dan Bank Kustodian bukan merupakan pihak berelasi dengan Reksa Dana. 
 
Transaksi Reksa Dana yang signifikan dengan pihak berelasi tersebut adalah sebagai berikut: 

  
 

   
2018 

  Manajer Investasi 

Laporan Posisi Keuangan    

Utang lain-lain   91.292.819 
    
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan  

Komprehensif Lain    

Beban pengelolaan investasi   413.714.235 
 
 
17.   INFORMASI SEGMEN USAHA 
 

 Segmen usaha Reksa Dana dibagi berdasarkan jenis portofolio efek yakni instrumen pasar uang, 
efek utang, dan efek ekuitas. Klasifikasi tersebut menjadi dasar pelaporan informasi segmen Reksa 
Dana: 
a. Instrumen pasar uang, termasuk transaksi-transaksi serta saldo atas deposito berjangka; 
b. Efek utang, termasuk transaksi-transaksi serta saldo atas surat utang negara dan obligasi 

korporasi; 
c. Efek ekuitas, termasuk transaksi-transaksi serta saldo atas saham yang diperdagangkan di Bursa 

Efek Indonesia dan diklasifikasikan sebagai surat berharga yang diperdagangkan; dan 
d. Lain-lain, termasuk transaksi-transaksi serta saldo atas komponen yang tidak dapat dialokasikan 

ke segmen a, b, dan c. 
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17.   INFORMASI SEGMEN USAHA (lanjutan) 

 
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 

 
2018 

  
Instrumen 
pasar uang  Efek utang  Efek ekuitas  Lain-lain  Jumlah 

Pendapatan Investasi 
 

         

Pendapatan bunga  -  -  -  10.957.141  10.957.141 

Dividen  -  -  545.549.670  -  545.549.670 
Beban investasi  -  -  (550.845.885)  (10.519.662)  (561.365.547) 

Kerugian Investasi Neto 
 

-  -  (5.296.215)  437.479  (4.858.736) 
Keuntungan investasi yang telah 

direalisasi 
 

-  -  6.535.975.788  -  6.535.975.788 
Keuntungan investasi yang 

belum direalisasi 
 

-  -  3.485.822.468  -  3.485.822.468 

Kenaikan aset neto yang dapat 
diatribusikan kepada 
pemegang unit penyertaan 
dari aktivitas operasi 
sebelum beban pajak 
penghasilan 

 

-  -  10.016.502.041  437.479  10.016.939.520 

Beban pajak penghasilan          (135.942.750) 

Kenaikan aset neto yang dapat 
diatribusikan kepada 
pemegang unit 
penyertaan dari aktivitas 
operasi setelah beban 
pajak penghasilan 

 

        9.880.996.770 

  
Laporan Posisi Keuangan 

 
                                           2018 

 

Instrumen 
pasar uang  Efek utang  Efek ekuitas  Lain-lain  Jumlah 

Aset   
 

 
 

 
 

 
 

 

Aset segmen - 
 

- 
 

119.842.258.590 
 

- 
 

119.842.258.590 

Aset yang tidak dialokasikan - 
 

- 
 

- 
 

6.396.338.816 
 

6.396.338.816 

Jumlah Aset - 
 

- 
 

119.842.258.590 
 

6.396.338.816 
 

126.238.597.406 

 
Liabilitas  

 
 

 
 

 
 

 
 

Liabilitas segmen - 
 

- 
 

13.947.855.000 
 

- 
 

13.947.855.000 

Liabilitas yang tidak dialokasikan - 
 

- 
 

- 
 

171.735.431 
 

171.735.431 

Jumlah Liabilitas - 
 

- 
 

13.947.855.000 
 

171.735.431 
 

14.119.590.431 

 
                 

18. IKHTISAR RASIO KEUANGAN 
 
 Berikut ini adalah tabel ikhtisar rasio keuangan Reksa Dana untuk periode sejak tanggal 28 Maret 

2018 (Tanggal Efektif) sampai dengan tanggal 31 Desember 2018 adalah sebagai berikut: 
           2018 
            

 Hasil investasi       -1,89% 
 Hasil investasi setelah memperhitungkan  
  beban pemasaran       -1,89%   
 Beban operasi       0,95%  
 Perputaran portofolio       1:2,75   
 Persentase penghasilan kena pajak       5,43% 
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18. IKHTISAR RASIO KEUANGAN (lanjutan) 
 

“Hasil Investasi Setelah Memperhitungkan Beban Pemasaran“ di atas dihitung berdasarkan 
Keputusan Ketua Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. Kep-516/BL/2012 tanggal 21 September 2012, 
Peraturan No. IV.C.3 yang telah diubah dengan Salinan Peraturan OJK No. 47/POJK.04/2015 
tanggal 23 Desember 2015 tentang “Pedoman Pengumuman Harian Nilai Aset Neto Reksa Dana 
Terbuka”. 

 
Tujuan informasi ini adalah semata-mata untuk membantu memahami kinerja masa lalu dari Reksa 
Dana. Informasi ini seharusnya tidak dipertimbangkan sebagai indikasi bahwa kinerja masa depan 
akan sama dengan kinerja masa lalu. 

 
Sesuai dengan Keputusan Ketua OJK No. KEP-99/PM/1996 “Informasi Dalam Ikhtisar Keuangan 
Singkat Reksa Dana”, ikhtisar rasio keuangan di atas dihitung sebagai berikut: 

 Jumlah hasil investasi adalah perbandingan antara besarnya kenaikan nilai aset neto per unit 
penyertaan dalam satu tahun dengan nilai aset neto per unit penyertaan pada awal tahun; 

 Hasil investasi setelah memperhitungkan beban pemasaran adalah perbandingan antara 
besarnya kenaikan nilai aset neto per unit penyertaan dalam satu tahun dengan nilai aset neto 
per unit penyertaan pada awal tahun setelah memperhitungkan beban pemasaran maksimum 
dan beban pelunasan maksimum, sesuai dengan prospektus, yang dibayar oleh pemegang unit 
penyertaan; 

 Beban operasi adalah perbandingan antara beban operasi (beban investasi) dalam satu tahun 
dengan rata-rata nilai aset neto dalam satu tahun. Termasuk dalam beban investasi adalah 
beban pengelolaan investasi, beban kustodian, beban pajak final, dan beban lain-lain; 

 Perputaran portofolio adalah perbandingan nilai pembelian atau penjualan portofolio dalam satu 
tahun mana yang lebih rendah dengan rata-rata nilai aset neto dalam satu tahun; dan 

 Persentase penghasilan kena pajak dihitung dengan membagi penghasilan selama satu tahun 
yang mungkin dikenakan pajak pada pemegang unit penyertaan dengan pendapatan operasi 
neto tidak termasuk beban pajak lainnya yang dicatat pada beban lain-lain. 

 
 
19.   NILAI WAJAR INSTRUMEN KEUANGAN 
 

Tabel di bawah ini menyajikan perbandingan atas nilai tercatat dengan nilai wajar dari instrumen 
keuangan Reksa Dana yang tercatat dalam laporan keuangan. 

 
   2018 

   Nilai tercatat  Nilai wajar 

ASET KEUANGAN  
    

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi  

 
    

Portofolio efek 
 
    

Efek ekuitas 
 
 119.812.074.450  119.812.074.450 

      

Pinjaman yang diberikan dan piutang  
    

Kas di bank 
 
 6.396.338.816  6.396.338.816 

Piutang dividen 
 
 30.184.140  30.184.140 

Jumlah aset keuangan 
 
 126.238.597.406  126.238.597.406 
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22.  STANDAR AKUNTANSI BARU (lanjutan) 
 

 Amandemen PSAK No. 15 - “Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama tentang 
Kepentingan Jangka Panjang pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama”; dan 

 Amandemen PSAK No. 71 - “Instrumen Keuangan tentang Fitur Percepatan Pelunasan dengan 
Kompensasi Negatif”. 

  
 Manajer Investasi dan Bank Kustodian sedang mengevaluasi dampak potensial dari penerapan 

standar akuntansi revisi/baru tersebut di atas terhadap laporan keuangan Reksa Dana. 
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BAB XIV 
PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 

 
 
14.1.  Pembelian Unit Penyertaan oleh Dealer Partisipan dan/atau Sponsor (jika ada) 

 
Pada Tanggal Penyerahan yang pertama kali, Dealer Partisipan dan/atau Sponsor (jika ada) akan 
menyerahkan Portofolio Efek Serahan yang pertama kali kepada Bank Kustodian dan Bank Kustodian akan 
menerima Portofolio Efek Serahan tersebut untuk kepentingan BATAVIA SMART LIQUID ETF.  

 
Setelah Tanggal Penyerahan yang pertama kali, Bank Kustodian dapat menerima untuk kepentingan 
BATAVIA SMART LIQUID ETF penyerahan Portofolio Efek Serahan berikutnya pada Tanggal Penyerahan. 
Portofolio Efek Serahan yang diterima oleh Bank Kustodian dari waktu ke waktu pada Tanggal Penyerahan 
terdiri dari sekumpulan Efek sebagaimana ditetapkan oleh Manajer Investasi, ditambah dengan 
pembayaran Komponen Dana (jika ada).  

 
Setelah menerima Portofolio Efek Serahan dan konfirmasi bahwa permohonan pembelian Unit Penyertaan 
telah diterima dan disetujui oleh Manajer Investasi, Bank Kustodian akan (i) mengkreditkan Unit 
Penyertaan yang diciptakan melalui C-BEST ke Rekening Efek Dealer Partisipan dan/atau Sponsor (jika ada), 
dan (ii) menyerahkan Komponen Dana, apabila ada, melalui transfer/pemindahbukuan sesuai dengan 
prosedur yang ditetapkan dalam Perjanjian Dealer Partisipan.  

 
Minimum pembelian Unit Penyertaan oleh Dealer Partisipan dan/atau Sponsor (jika ada) adalah sebesar 1 
(satu) Satuan Kreasi. 

 
14.2.  Pembelian Unit Penyertaan oleh Masyarakat Pemodal 
 

Masyarakat pemodal yang ingin memiliki Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF hanya dapat 
membeli Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF melalui Dealer Partisipan di Bursa Efek Indonesia 
atau pihak lain melalui mekanisme perdagangan di Bursa Efek Indonesia sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku di Bursa Efek Indonesia. 
 
Masyarakat pemodal yang ingin membeli Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF harus mengisi dan 
menandatangani formulir profil pemodal/formulir atau kontrak pembukaan rekening  di Dealer Partisipan 
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku di Pasar Modal dan Bursa Efek Indonesia, 
melengkapinya dengan fotokopi identitas diri (Kartu Tanda Penduduk untuk perorangan 
berkewarganegaraan Indonesia/Paspor untuk perorangan berkewarganegaraan asing dan fotokopi 
anggaran dasar, NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) serta Kartu Tanda Penduduk pejabat 
berkewarganegaraan Indonesia/Paspor pejabat berkewarganegaraan asing yang berwenang untuk badan 
hukum) dan dokumen-dokumen pendukung lainnya sesuai dengan Program APU dan PPT di Sektor Jasa 
Keuangan diserahkan kepada Dealer Partisipan atau dengan mekanisme sesuai ketentuan Peraturan Bursa 
Efek Indonesia mengenai perdagangan Efek di Bursa Efek Indonesia.  
 
Dalam hal terdapat keyakinan adanya pelanggaran penerapan Program APU dan PPT di Sektor Jasa 
Keuangan, Dealer Partisipan wajib menolak permintaan pembelian Unit Penyertaan dari calon Pemegang 
Unit Penyertaan. 
  

14.3.  Harga  
 
Setiap Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai Aktiva 
Bersih awal sebesar Rp 500,- (lima ratus Rupiah) pada Tanggal Awal Penyerahan yang akan diambil oleh 
Dealer Partisipan dan/atau Sponsor (jika ada) berdasarkan jumlah Satuan Kreasi sesuai mekanisme 
penciptaan Unit Penyertaan. Selanjutnya harga setiap Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF 
berdasarkan harga pasar di Bursa Efek Indonesia. 
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14.4. Sumber Dana Pembayaran Pembelian Unit Penyertaan 
  

Dana pembayaran pembelian Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF sebagaimana dimaksud di atas 
hanya dapat berasal dari: 
 
a.  calon pemegang Unit Penyertaan Reksa Dana  berbentuk Kontrak Investasi Kolektif; 
b.  anggota keluarga calon pemegang Unit Penyertaan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi 

Kolektif; 
c. perusahaan tempat bekerja dari calon pemegang  Unit Penyertaan Reksa Dana berbentuk Kontrak 

Investasi Kolektif; dan/atau 
d. Manajer Investasi, Agen Penjual Efek Reksa Dana dan/atau asosiasi yang terkait dengan Reksa 

Dana, untuk pemberian hadiah dalam rangka kegiatan pemasaran Unit Penyertaan BATAVIA 
SMART LIQUID ETF. 

 
Dalam hal pembelian Unit Penyertaan oleh Pemegang Unit Penyertaan menggunakan sumber dana yang 
berasal dari pihak sebagaimana dimaksud pada huruf b, huruf c, dan huruf d di atas, Formulir Pemesanan 
Pembelian Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF wajib disertai dengan lampiran surat pernyataan 
dan bukti pendukung yang menunjukkan hubungan antara calon pemegang Unit Penyertaan dengan pihak 
dimaksud. 
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BAB XV 
PENJUALAN KEMBALI (PELUNASAN) UNIT PENYERTAAN OLEH DEALER PARTISIPAN DAN  

PENJUALAN UNIT PENYERTAAN OLEH MASYARAKAT PEMODAL 
 
15.1.  Penjualan Kembali Unit Penyertaan oleh Dealer Partisipan dan/atau Sponsor (jika ada)  

 
15.1.1. Tata Cara Penjualan Kembali Unit Penyertaan oleh Dealer Partisipan dan/atau Sponsor (jika 

ada) 
 
Manajer Investasi wajib melakukan pembelian kembali atas Unit Penyertaan BATAVIA SMART 
LIQUID ETF yang dijual kembali oleh Dealer Partisipan dan/atau Sponsor (jika ada) setiap Hari 
Bursa dengan mengajukan permohonan penjualan kembali sesuai ketentuan Prospektus ini dan 
ketentuan yang berlaku pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian.  
 
Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF yang dijual kembali oleh Dealer Partisipan dan/atau 
Sponsor (jika ada) wajib diserahkan melalui C-BEST.  

 
Untuk setiap Satuan Kreasi dari Unit Penyertaan yang dijual kembali oleh Dealer Partisipan kepada 
Manajer Investasi, Bank Kustodian akan menyerahkan kepada Dealer Partisipan melalui C-BEST, 
Efek-Efek yang terdapat dalam Portofolio Efek Serahan sebagaimana ditetapkan oleh Manajer 
Investasi pada tanggal dimana permohonan penjualan kembali telah diterima secara lengkap oleh 
Manajer Investasi.  

 
Bank Kustodian untuk kepentingan BATAVIA SMART LIQUID ETF akan menyerahkan Komponen 
Dana (jika disyaratkan) dan Efek-Efek dalam Portofolio Efek Serahan kepada Dealer Partisipan 
dan/atau Sponsor (jika ada) yang melakukan penjualan kembali paling lambat 3 (tiga) Hari Bursa 
sejak permohonan penjualan kembali dari Dealer Partisipan dan/atau Sponsor (jika ada) telah 
diterima secara lengkap oleh Manajer Investasi sesuai dengan prosedur dalam Perjanjian Dealer 
Partisipan dan/atau Perjanjian Sponsor (jika ada). Selanjutnya, Bank Kustodian akan membatalkan 
penerbitan Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF yang diserahkan sehubungan dengan 
penjualan kembali. 

 
15.1.2. Batas Minimum dan Maksimum Penjualan Kembali Unit Penyertaan oleh Dealer Partisipan 

dan/atau Sponsor (jika ada) 
 

Batas minimum penjualan kembali Unit Penyertaan oleh Dealer Partisipan dan/atau Sponsor (jika 
ada) dalam 1 (satu) Hari Bursa adalah 1 (satu) Satuan Kreasi atau kelipatannya. Manajer Investasi 
berhak membatasi maksimum penjualan kembali Unit Penyertaan dari Dealer Partisipan dan/atau 
Sponsor (jika ada) dalam 1 (satu) Hari Bursa paling banyak 10% (sepuluh persen) dari total Unit 
Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF yang beredar pada hari penjualan kembali tersebut. 
Apabila Manajer Investasi menerima atau menyimpan permintaan penjualan kembali Unit 
Penyertaan dari Dealer Partisipan dan/atau Sponsor (jika ada) dalam 1 (satu) Hari Bursa lebih dari 
10% (sepuluh persen) dari total Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF yang beredar pada 
Hari Bursa yang bersangkutan, maka Manajer Investasi dapat menerapkan metode alokasi yaitu 
melakukan alokasi atas penjualan kembali Unit Penyertaan untuk masing-masing  Dealer 
Partisipan dan/atau Sponsor (jika ada) secara proporsional sesuai besaran permohonan penjualan 
kembali dari masing-masing Dealer Partisipan  dan dihitung berdasarkan Nilai Aktiva Bersih 
BATAVIA SMART LIQUID ETF pada akhir Hari Bursa penjualan kembali yang bersangkutan. Dalam 
hal Manajer Investasi menerapkan metode alokasi, maka kelebihan permohonan penjualan 
kembali, atas instruksi Manajer Investasi, tidak dapat diproses pada  Hari Bursa penjualan kembali 
yang bersangkutan. Pemrosesan penjualan kembali tersebut akan dilaksanakan pada Hari Bursa 
penjualan kembali berikutnya dengan persetujuan tertulis dari Dealer Partisipan dan/atau 
Sponsor .  
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15.1.3. Pembayaran Penjualan Kembali Unit Penyertaan kepada Dealer Partisipan dan/atau Sponsor 
(jika ada) 

 
Pembayaran penjualan kembali Unit Penyertaan kepada Dealer Partisipan dan/atau Sponsor (jika 
ada) dilakukan dengan penyerahan Portofolio Efek Serahan ditambah Komponen Dana, apabila 
ada.  
 
Pembayaran penjualan kembali Unit Penyertaan tersebut dilakukan sesegera mungkin, paling 
lambat 3 (tiga) Hari Bursa sejak permohonan penjualan kembali Unit Penyertaan BATAVIA SMART 
LIQUID ETF dari Dealer Partisipan dan/atau Sponsor (jika ada), diterima oleh Manajer Investasi.  

 
 

15.1.4. Harga Penjualan Kembali Unit Penyertaan  
 

Harga penjualan kembali setiap Unit Penyertaan untuk BATAVIA SMART LIQUID ETF adalah harga 
setiap Unit Penyertaan pada Hari Bursa yang ditentukan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih BATAVIA 
SMART LIQUID ETF pada akhir Hari Bursa tersebut.  
 
Dalam hal pembayaran penjualan kembali Unit Penyertaan dilakukan dengan penyerahan 
Portofolio Efek Serahan, dasar penghitungan nilai Efek tersebut adalah Nilai Pasar Wajar Efek 
tersebut pada Hari Bursa yang bersangkutan.  

 
15.2. Penjualan Unit Penyertaan oleh Masyarakat Pemodal 
 

Masyarakat pemodal yang menjadi Pemegang Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF dapat menjual 
sebagian atau seluruh Unit Penyertaan yang dimilikinya setiap Hari Bursa melalui mekanisme perdagangan 
di Bursa Efek Indonesia sesuai dengan syarat dan ketentuan Bursa Efek Indonesia.  
 
Pemegang Unit Penyertaan juga dapat menjual Unit Penyertaan yang dimilikinya pada setiap Hari Bursa 
kepada Dealer Partisipan dengan mengajukan permohonan penjualan Unit Penyertaan kepada Dealer 
Partisipan dalam Satuan Kreasi. 

 
15.3        Pemindahbukuan Unit Penyertaan 
 

Hak kepemilikan Pemegang Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF atas Unit Penyertaan BATAVIA 
SMART LIQUID ETF beralih dengan pemindahbukuan Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF dari satu 
(Sub) Rekening Efek ke (Sub) Rekening Efek yang lain pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dan 
Pemegang Rekening dengan memperhatikan ketentuan di bidang Pasar Modal dan ketentuan Lembaga 
Penyimpanan dan Penyelesaian yang berlaku. 
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BAB XVI 
POKOK-POKOK PERJANJIAN DEALER PARTISIPAN 

 
Sesuai Perjanjian Kerjasama ETF tanggal 28 Februari 2018 yang dibuat di bawah tangan antara Manajer Investasi 
dan PT Indo Premier Securities (selanjutnya disebut “Perjanjian Kerjasama”), telah disepakati mengenai penunjukan 
PT Indo Premier Securities sebagai Dealer Partisipan. Adapun pokok-pokok perjanjian Dealer Partisipan 
sebagaimana termaktub dalam perjanjian tersebut antara lain adalah sebagai berikut:  
 
1. Penunjukan dan Status Dealer Partisipan 

 
- Manajer Investasi dengan ini menunjuk Dealer Partisipan sebagai pihak yang akan melakukan pembelian dan 

penjualan kembali Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF (dalam satuan Unit Kreasi) baik untuk 
kepentingan diri sendiri maupun untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF. 
 

- Dealer Partisipan dengan ini menerima baik penunjukkan dirinya sebagai pihak yang akan melakukan 

pembelian atau penjualan kembali Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF baik untuk kepentingan diri 

maupun untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF. 

2.  Kewajiban Dealer Partisipan  
 
 Kewajiban dari Dealer Partisipan adalah: 

- Dealer Partisipan bertindak sebagai pencipta pasar untuk menciptakan pasar bagi Unit Penyertaan 

BATAVIA SMART LIQUID ETF. 

- Dealer Partisipan memberikan harga penawaran jual dan harga penawaran beli kepada calon 

penjual/pembeli potensial yang berlaku untuk Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF pada pasar 

primer berdasarkan Nilai Aktiva Bersih (NAB) pada pasar primer. 

- Dealer Partisipan memberikan harga penawaran jual dan harga penawaran beli kepada calon 

penjual/pembeli potensial yang berlaku untuk Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF dengan 

jarak/rentang batasan harga penawaran jual dan harga penawaran beli berdasarkan pertimbangan 

Dealer Partisipan dan masukan dari Manajer Investasi. 

- Dealer Partisipan wajib memastikan bahwa calon pembeli yang ingin membeli Unit Penyertaan BATAVIA 

SMART LIQUID ETF telah mengisi dan menandatangani formulir profil pemodal/kontrak pembukaan 

rekening sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang pasar modal dan bursa 

efek dan sesuai dengan Program APU dan PPT di Sektor Jasa Keuangan sebagaimana diatur dalam POJK 

Tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa 

Keuangan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

- Dealer Partisipan bertanggung jawab atas pelaksanaan Program APU dan PPT di Sektor Jasa Keuangan 

sebagaimana diatur dalam POJK Tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan 

Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

- Dealer Partisipan bertanggung jawab atas perdagangan dan penyelesaian transaksi yang terjadi atas 

BATAVIA SMART LIQUID ETF yang dilakukan melalui Dealer Partisipan. 

- Dealer Partisipan akan melayani dan menyelesaikan pengaduan Pemegang Unit Penyertaan BATAVIA 

SMART LIQUID ETF yang disampaikan melalui Dealer Partisipan, atau yang disampaikan melalui Manajer 

Investasi berkaitan dengan fungsi Dealer Partisipan, sesuai dengan ketentuan dalam Surat Edaran 

Otoritas Jasa Keuangan/OJK Nomor 2/SEOJK.07/2014 termasuk pemenuhan waktu penyelesaian dan 

pelaporan penyelesaiannya kepada OJK.  

- Dealer Partisipan wajib menyerahkan kepada Manajer Investasi daftar jenis Efek beserta nilai maksimum 

pembobotan Efek sebagai acuan bagi Manajer Investasi dalam menentukan komposisi Efek pembentuk 

BATAVIA SMART LIQUID ETF. 

Daftar tersebut dikirimkan setiap bulan, dan apabila dipandang perlu dapat diubah dan dikirimkan 
sewaktu-waktu oleh Dealer Partisipan (untuk selanjutnya, daftar ini disebut “Daftar dan Bobot Efek”). 
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3. Prosedur Permohonan Pembelian dan Penjualan Kembali 
 

Setiap Pihak dalam Perjanjian ini setuju untuk mematuhi ketentuan dimana, seluruh permohonan Pembelian 

dan Penjualan Kembali Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF (dalam satuan Unit Kreasi) akan 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dari Prospektus BATAVIA SMART LIQUID ETF, KIK dan prosedur yang 

diuraikan dalam Permohonan Standar, Permohonan Standar Diciptakan Dimuka dan Permohonan Standar 

Penjualan Kembali Dimuka sebagaimana dijelaskan lebih lanjut pada perjanjian operasional antara Dealer 

Partisipan dan Manajer Investasi. 

 
4. Ganti Rugi 

 
Para Pihak sepakat bahwa dalam hal salah satu Pihak menderita kerugian atau kerusakan akibat pelanggaran 

atas Perjanjian ini, baik dikarenakan oleh kesengajaan, kelalaian maupun penipuan yang dilakukan oleh Pihak 

lainnya, atau dikarenakan ketidakakuratan dalam setiap pernyataan satu Pihak yang diatur dalam Perjanjian ini, 

maka Pihak yang melanggar dan/atau bersalah atas kesengajaan atau kecurangan tersebut, wajib memberikan 

ganti rugi yang diminta oleh Pihak yang dirugikan dan membebaskan Pihak yang dirugikan terhadap kerugian 

atau kerusakan yang diderita. 

Para Pihak bertanggung jawab atas timbulnya perbedaan perhitungan Nilai Aktiva Bersih yang terjadi antara 

perhitungan Nilai Aktiva Bersih harian dari Bank Kustodian dan perhitungan Nilai Aktiva Bersih harian dari 

perdagangan di Bursa Efek Indonesia dan beban biaya kerugian yang timbul atas hal tersebut dibebankan 

kepada Pihak yang menyebabkan terjadinya kesalahan atau perbedaan perhitungan Nilai Aktiva Bersih 

tersebut. 

 
5. Jangka Waktu Perjanjian dan Pengakhiran Kerja Sama 

 
Perjanjian ini berlaku efektif terhitung sejak tanggal ditandatanganinya Perjanjian ini dan hanya dapat berakhir 

karena satu atau lebih ketentuan berikut: 

a. Adanya kesepakatan Para Pihak secara tertulis; 

b. Terjadi proses pembubaran/kepailitan/likuidasi terhadap Dealer Partisipan atau Manajer Investasi; 

c. Terdapat pelanggaran yang dilakukan oleh Dealer Partisipan atau Manajer Investasi terhadap ketentuan 

Perjanjian ini dan tidak diperbaiki dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari kalender, dimana Pihak yang 

berhak untuk mengakhiri Perjanjian adalah Pihak yang dirugikan; 

d. Adanya keputusan Pengadilan dan/atau peraturan perundang-undangan yang mengharuskan Perjanjian ini 

berakhir. 

 
Apabila Perjanjian akan berakhir sebagaimana dimaksud ayat 1 Pasal ini, maka salah satu Pihak akan 

memberitahukan kepada pihak lainnya mengenai pengakhiran tersebut, disertai alasan pengakhiran sekurang-

kurangnya 60 (enam puluh) hari kalender sebelum tanggal pengakhiran Perjanjian dilaksanakan. 

 
Apabila pada saat Perjanjian berakhir terdapat hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang telah timbul dan belum 

dilaksanakan atau dipenuhi oleh Para Pihak sampai saat pengakhiran Perjanjian, maka ketentuan-ketentuan 

dalam Perjanjian tetap berlaku hingga hak-hak dan kewajiban-kewajiban Para Pihak dipenuhi atau diselesaikan. 

 
Pada saat Perjanjian berakhir, hak Dealer Partisipan atas bagian management fee sebagaimana tercantum 

dalam Pasal 4.2.a dan kewajiban Manajer Investasi sebagaimana tercantum dalam Pasal 4.3.j tetap berlaku 

hingga seluruh Unit Penyertaan yang dibeli melalui Dealer Partisipan dijual kembali oleh nasabah. 

 
Para Pihak sepakat untuk mengesampingkan berlakunya ketentuan Pasal 1266 dan Pasal 1267 KUH Perdata, 

sehingga pengakhiran Perjanjian ini dengan alasan sebagaimana diatur dalam Perjanjian ini secara sah cukup 

dilakukan dengan pemberitahuan secara tertulis dari masing-masing pihak. 
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6. Hukum Yang Berlaku dan Penyelesaian Perselisihan 
 

Perjanjian ini tunduk kepada dan ditafsirkan sesuai dengan hukum Republik Indonesia. 

 
Apabila terjadi perselisihan antara Para Pihak mengenai hal-hal yang berhubungan dengan Perjanjian ini, Para 

Pihak akan berusaha menyelesaikan perselisihan tersebut dengan cara musyawarah untuk mencapai mufakat. 

 
Apabila tidak tercapai penyelesaian secara musyawarah  untuk mencapai mufakat, sebagaimana tersebut 

diatas, dalam waktu 60 (enam puluh) hari kalender sejak dimulainya proses musyawarah untuk mencapai 

mufakat tersebut, maka akan diselesaikan melalui Badan Arbitrase Pasar Modal Indonesia (BAPMI) yang akan 

diadakan di Jakarta berdasarkan Peraturan BAPMI. 

 
Untuk tujuan pemberitahuan dan penerimaan putusan pengadilan untuk melaksanakan keputusan arbitrase di 

Indonesia, maka masing-masing Pihak memilih tempat kedudukan hukum yang tetap yaitu di Pengadilan Negeri 

Jakarta Pusat. 
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BAB XVII 
SKEMA PEMBELIAN DAN PENJUALAN KEMBALI (PELUNASAN) SERTA PERDAGANGAN  

UNIT PENYERTAAN BATAVIA SMART LIQUID ETF 
 
 
Skema Pembelian Unit Penyertaan melalui Dealer Partisipan 
 
  
                (1)  Kas/Tunai            (2)  Kas/Tunai 

 
 
                        (6)  Unit Penyertaan             (3)  Saham 

 
      (5)                     (4) 
           Unit Penyertaan          Kumpulan Saham-Saham  
 
 
 
 
 
 
 
Skema Penjualan Kembali Unit Penyertaan melalui Dealer Partisipan 
 
 
       (6)  Kas/Tunai          (5)  Kas/Tunai    
 
 
                                                                   (1)  Unit Penyertaan         (4)  Saham 
 
      (2)                     (3) 
           Unit Penyertaan          Kumpulan Saham-Saham   
 
 
 
 
 
 
Skema Pembelian dan Penjualan Unit Penyertaan melalui Mekanisme Perdagangan Bursa Efek Indonesia 
 
              Pembayaran                                                                       Pembayaran 
            
            
           Unit Penyertaan         Unit Penyertaan 
 
 
 
 
 
 

 

PEMODAL DEALER 
PARTISIPAN 

 

BURSA EFEK  
 

MANAJER INVESTASI/ 
BANK KUSTODIAN 

DEALER 
PARTISIPAN 

 

 

PEMODAL 
 

BURSA EFEK  
 

MANAJER INVESTASI/ 
BANK KUSTODIAN 

 

PEMBELI 
 

BURSA EFEK  
 

 

PENJUAL 
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BAB XVIII 
PENYELESAIAN PENGADUAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 

 
18.1. Pengaduan 
 

a. Pengaduan oleh Pemegang Unit Penyertaan disampaikan kepada Manajer Investasi, yang wajib 
diselesaikan oleh Manajer Investasi dengan mekanisme sebagaimana dimaksud dalam butir 18.2. di 
bawah. 

b.  Dalam hal pengaduan tersebut berkaitan dengan fungsi Bank Kustodian dan/atau Dealer Partisipan, 
maka Manajer Investasi akan menyampaikannya kepada Bank Kustodian dan/atau Dealer Partisipan, 
dan Bank Kustodian dan/atau Dealer Partisipan wajib menyelesaikan pengaduan dengan mekanisme 
sebagaimana dimaksud dalam butir 18.2. di bawah. 

 
18.2. Mekanisme Penyelesaian Pengaduan 
 

a.   Dengan tunduk pada ketentuan butir 18.1. di atas, Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian 
dan/atau Dealer Partisipan akan melayani dan menyelesaikan adanya pengaduan Pemegang Unit 
Penyertaan. Penyelesaian pengaduan yang dilakukan oleh Bank Kustodian wajib ditembuskan kepada 
Manajer Investasi. 

 
b.  Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian dan/atau Dealer Partisipan akan segera menindaklanjuti 

dan menyelesaikan pengaduan Pemegang Unit Penyertaan paling lambat 20 (dua puluh) hari kerja 
setelah tanggal penerimaan pengaduan. 

 
c. Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian dan/atau Dealer Partisipan dapat memperpanjang jangka 

waktu sebagaimana dimaksud dalam butir ii di atas sesuai dengan syarat dan ketentuan yang diatur 
dalam SEOJK Tentang Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha Jasa 
Keuangan. 

 
d. Perpanjangan jangka waktu penyelesaian pengaduan sebagaimana dimaksud pada butir iii di atas akan 

diberitahukan secara tertulis kepada Pemegang Unit Penyertaan yang mengajukan pengaduan 
sebelum jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir ii berakhir. 

 
e. Manajer Investasi menyediakan informasi mengenai status pengaduan Pemegang Unit Penyertaan 

melalui berbagai sarana komunikasi yang disediakan oleh Manajer Investasi antara lain melalui 
website, surat, email atau telepon 

 
18.3. Penyelesaian Pengaduan 
 

Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian dan/atau Dealer Partisipan dapat melakukan penyelesaian 
pengaduan sesuai dengan ketentuan internal yang mengacu pada ketentuan-ketentuan sebagaimana 
diatur dalam SEOJK Tentang Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha Jasa 
Keuangan. 
 
Dalam hal tidak tercapai kesepakatan penyelesaian Pengaduan sebagaimana dimaksud di atas, Pemegang 
Unit Penyertaan dan Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian dan/atau Dealer Partisipan akan 
melakukan Penyelesaian Sengketa sebagaimana diatur lebih lanjut pada Bab XIX (Penyelesaian Sengketa). 
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BAB XIX 
PENYELESAIAN SENGKETA 

 
Dalam hal tidak tercapai kesepakatan penyelesaian pengaduan sebagaimana dimaksud dalam Bab XVIII Prospektus, 
Pemegang Unit Penyertaan dan Manajer Investasi dan/atau Bank Kustodian akan melakukan Penyelesaian Sengketa 
melalui Arbitrase pada Badan Arbitrase Pasar Modal Indonesia (“BAPMI”) dengan menggunakan Peraturan dan 
Acara BAPMI dan tunduk pada Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 (seribu sembilan ratus sembilan puluh 
sembilan) tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, berikut semua perubahannya, serta ketentuan 
dalam Kontrak Investasi Kolektif BATAVIA SMART LIQUID ETF, dengan tata cara sebagai berikut: 
a. Proses Arbitrase diselenggarakan di Jakarta, Indonesia dan dalam bahasa Indonesia;  
b. Arbiter yang akan melaksanakan proses Arbitrase berbentuk Majelis Arbitrase yang terdiri dari 3 (tiga) orang 

Arbiter, dimana sekurang kurangnya 1 (satu) orang Arbiter tersebut merupakan konsultan hukum yang telah 
terdaftar di OJK selaku profesi penunjang pasar modal;  

c. Penunjukan Arbiter dilaksanakan selambat-lambatnya dalam waktu 30 (tiga puluh) hari kalender sejak tidak 
tercapainya kesepakatan penyelesaian pengaduan dimana masing-masing pihak yang berselisih harus 
menunjuk seorang Arbiter;  

d. Selambat-lambatnya dalam waktu 14 (empat belas) hari kalender sejak penunjukan kedua Arbiter oleh 
masing-masing pihak yang berselisih, kedua Arbiter yang ditunjuk pihak yang berselisih tersebut wajib 
menunjuk dan memilih Arbiter ketiga yang akan bertindak sebagai Ketua Majelis Arbitrase;  

e. Apabila tidak tercapai kesepakatan dalam menunjuk Arbiter ketiga tersebut, maka pemilihan dan 
penunjukkan Arbiter tersebut akan diserahkan kepada Ketua BAPMI sesuai dengan Peraturan dan Acara 
BAPMI;  

f. Putusan Majelis Arbitrase bersifat final, mengikat dan mempunyai kekuatan hukum tetap bagi para pihak 
yang berselisih dan wajib dilaksanakan oleh para pihak yang berselisih. Para pihak yang berselisih setuju dan 
berjanji untuk tidak menggugat atau membatalkan putusan Majelis Arbitrase BAPMI tersebut di pengadilan 
manapun juga;  

g. Untuk melaksanakan putusan Majelis Arbitrase BAPMI, para pihak yang berselisih sepakat untuk memilih 
domisili (tempat kedudukan hukum) yang tetap dan tidak berubah di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri 
Jakarta Pusat di Jakarta;  

h. Semua biaya yang timbul sehubungan dengan proses Arbitrase akan ditanggung oleh masing-masing pihak 
yang berselisih, kecuali Majelis Arbitrase berpendapat lain; dan  

i. Semua hak dan kewajiban para pihak yang berselisih akan terus berlaku selama berlangsungnya proses 
Arbitrase tersebut. 
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BAB XX 
PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR–FORMULIR BERKAITAN DENGAN  

PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 
20.1. Informasi, Prospektus, Formulir Profil Pemodal/formulir atau kontrak pembukaan rekening dan formulir-

formulir sehubungan dengan pembelian Unit Penyertaan BATAVIA SMART LIQUID ETF (jika ada) dapat 
diperoleh di kantor Manajer Investasi serta Dealer Partisipan. Hubungi Manajer Investasi untuk keterangan 
lebih lanjut. 

 
20.2. Untuk menghindari keterlambatan dalam pengiriman laporan–laporan serta informasi lainnya mengenai 

investasi, Pemegang Unit Penyertaan diharapkan untuk memberitahu secepatnya mengenai perubahan 
alamat kepada Manajer Investasi atau Dealer Partisipan di mana Pemegang Unit Penyertaan melakukan 
pembelian Unit Penyertaan. 

 
 

MANAJER INVESTASI 
 

 BANK KUSTODIAN 
 

PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen 
Chase Plaza, Lantai 12 

Jl. Jend. Sudirman Kav.21 
Jakarta 12920 

Telepon (62-21) 520-8390 
Faksimili (62-21) 520-6899 

Email : customer@bpam.co.id 
www.bpam.co.id 

 

 Deutsche Bank AG, Cabang Jakarta 
Deutsche Bank Building, lantai 4 

Jl. Imam Bonjol Nomor 80 
Jakarta 10310 

Telepon (62 21) 2964 4178 / 2964 4141 
Faksimili (62 21) 2964 4130 / 2964 4131 

 

 
 

   DEALER PARTISIPAN 
 
PT Indo Premier Securities 
Wisma GKBI 7/F Suite 718, 
Jl. Jend. Sudirman No. 28, 
Jakarta 10210, Indonesia 

Telepon : (62 21) 5793 1168 
Faksimili : (62 21) 5793 1220 

 

 


